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KATA PENGANTAR

Mengucapkan syukur alhamdulillah, dapat langsung kepada
pemasalazhannya, Yyaitu penelitian tentang Sen&hong—tengah atan
Tasren yang merupakan pusat dari rumeh-tinggel (nDalem) tradisi
onal Yogyakarta - dalam ruang lingkup, Fungsi dan Maknza Simbol-
isnya dan pada batas sebaran wilayah rumzh tinggal parez bangsz-
wan Yogyzkarta.

Kelancaran penelitian ini didasarkan atas tersedianya
obyek-obyek penelitian tersebut, walaupun dzlam kenyataannya
obyek-obyek tersebut padz umumnya telah surut penampilannya dan
kini sudahn merupakan benda-bendz peninggalan budaya. Namun de-
mikian beberapz di antaranya masih-dapat dijadiken obyek pene -
litian yang terbatas peda garis-garis besar sangkutan fisik de-
ngan menghubungkan bagian satu dengan yang lain atas-dasar
perkiraan dan keterangan-kKeterangan tertulis yang terkait, se-
hingga berhasil mengadakan pelacakan sesual dengan ruang ling-
kup permasalahannys.

Terselesaikarnnya penelitian dengan wakiu yang relativ
gingkat ini, mudah-mudahan dapat bermznfaal sebagal bahan per-
timbangan bagi rekan-rekan yang tengah meneluni disain interior
sebagai pilihan profesinya.

Selanjutnya, ucapan terimakasih yang tak terninggs ke -
padz Bapak Ir. Soepartc Mr. I.A.I. selaku pembimbing dalam pene

litiar ini. Di samping itu fasilitas yang beliau berikan be-
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rupa vuku-buku acuzn pokok yang berharga sehubungan dengan pe-
nelitian ini. Jugz ucapan terimskasih yang takterningga kepada
Bapsk Dermomulyo selaku responden dan sebagail tokoh yang menge=
tahui dan mengerti (mumpuni) dalam hal-ikhwal rumzh-tinggal
tradidionzl Jawa, khususny; Yogyakarta. Selanjutnya rasa te-
rimakasih disampaikan kepada, rekan-rekan yang tertarik kepads
masalah tradisional yang membentu kelanceran penulisan lapor-
an penelitiarn ini, Kepaca Perpustakaan Wilayah DIY., Perpusia-
kaan FSRD ISI Yogyakarta can Museum Soncbudoye Yogyakarta yang
kesemuanya membantu memperl engkapi informasi-informasi dan data
datz laporan penelitian ini.

Kepada Kantor Direktorat Ses.pol. Prop. DIY., can Kantor
Sos.pol Kodyas Dati II, Yogyakarta, sertz Pengageng Tepas Kapré-
juritan/Kawedanan Kriya Keraton Yogyakarta  yang memberi izin,
tentang hal - observasi dan dekomentasi obyek-obyek penelitian,
kami mengucapkan banyak-banyak terimakasih.

Terimaksih atas segals bantuan dan kesediaannya demi ke-
lancaran observasi penelitiazn, kepada Keluarga nbzlem Purwodi-
ningratan sertiz Bapak Drs. Setiadi selaku Kakanwil Bagian Kese-
nian DIY., dan jugs kepade pihak-pihak yang ikut membantu demi

kelancaran pemelitian di nbelem Notoprajan Yogyakarta.
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1. PENDAHULUATN

Senthong-tengah adalah bilik tengah yang terletak dalam
satu deretan dengan bilik-bilik yang lain, ialah bilik kiri dan
bilik kanen yang mengapit ‘senthong-tengah’. Senthong-tengah
terdapat di bagian belakang dari keluasan rumah-pokok (‘dalem')
atau rumah-tinggal tradisional Yogyakarta. Dari pandangan lain,
senthong-tengah terletak di antars kedua tsaks guru' bagian be-
lakang. Batas bagian 4i depan atau batas senthong-tengah terma-
suk bilik kiri (senthong-kiwa) serte bilik kanan { senthong-te-
ngen) dengan Sisa keluasan interior dalem yang disebut jerambah
dibatasi dengan semacam penyekat yang pada umumnya disebut 'pa-
tangaring'. Senthong-tengah pada kedua sigi kanan dan kiri juga
diadakan penyekatan; sehingge dengan demikian senthong-tengah
berdiri sendiri, tidak dihubungkan dengzn pintu-pintu untuk bi-
1lik-bilik lainnya. Senthong-tengah perdiri di tengah, menghadap
lar;tai (jerambab) di depannya, sesuai dengan hadap rumah-ting-
gal (dalem), peringgitan dan pendapa.

Senthong-tengah merupakan suatu ruanganr yang nampak amat
khusus daripada ruangan lainnys cdalam rumah tinggal tradisional
itu. Di dalamnyz terdapat sebuah balai-balai (amber). Amben ini
ada yang menamakar 'patani’, Jjugs berfungsi untuk menambah ting
£i permukaan lantai senthong-tengah, Dalam perkembangamnysz, pa-

tani (amben) atau balai-balai inl dilengkapi dengan 4 buah ti-
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ang pada masing-masing sudutnya, diberi beratap dan berkelsmbu
(*langse), serta dilengkapi juga dengan bermacam hissan hiasan,
antara lain, kain berjumbai yang mengelilingi bagian atas. Pada
bagian atas depan digantungkan patung burung garuvda. Pada bagi-
an bawah di tepian sisi kiri darn kenan diberi berpagar kayu de-
ngan diukir tembus. Keistimewaan tempat tidur ini adalah adanya
susunan guling bersarungkan kain 'cinde' yeng di letazkkan di ba
gian belakang. Guling-guling ini ada yang tersusun sampail ting-
gi ke atas sampai batas-batas langit tempat tidur; sedikit di
bagian depannya ada beberapa buah bantal ukuran besar dan kecil
juge'bersarungkan kain cinde. Di bagian tepi kiri dan kanan, di
antara kasur masih diletakkan 2 buah guling bersarung kain cin-
de.

Interior senthong tengah déengan tempat tidur yang ditam-
pilkan secara istimewa ini masih dipelengkapi pule dengan berma
cam-macam perabotan yang lain. Tata-letak perzbotan ini sengaje
ditampilkan serba 2 berpasang-pasSangan, antara lain seperti, lo
ro-blonyo (sepasang patung mempelai), 2 buah genuk, 2 buak ke-
coﬁan atab paidon (tempat meludah orang makan sirih) dan 2 buah
kendhi sertz lampu robyong; masing-macsing ditempatkan di sehe-
lah kanar dan kiri, sebelah menyebelah. Hanya sebuah yang dipa-
sang di tengah-tengah bagian terdevan, ialah lampu dari minyak
kelaps vane disebut 'jlupak'. Seluruh tata-letak perabotan ini
ditempatkan di lantai, didepan senthong-tengah di bagian Jeram-

bah. Kesar keseluruhan senthong-tengah ini dalam penampilannya
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nampak megah, formal berwibawa dan religius. Senthong-tengsh
ini adalah ruang tidur dengan sebuah tempat-tidur yang hanys di
perunjukkan sebagai peristirahatan Dewi Eri, Dengan demikian
tidak dipergunakan sebagai tempat tidur biasa. Tempail tidur ini
dinamekan 'pasren', yang artinya tempat tidur Dewi Sri, Dewi Ke
suburan, Dewi Pelindung Keluarga dan Dewi Harta-benda.

Senthong tengah dengan kegunaan serta arti yang istimewa
n khusue ini nampzk lebih menonjel dan menarik perhatian dari
pada kegunaan dan arti senthong-senthong yang lainnya dari ru-
mah tinggal tradisional Yogyakarta. Dari organisasi disain inte
rior senthong tengah, tata-letak elemen-elemermya termasuk da~
lam suatu kesatuan yang berprinsip ganda, yaitu prinsip formal
simitris dan prinsip dominan. Karena senthong-tengah yang berke
.dudukan di tengah, di ujung poros (as), dar membagi dua keseim-
bangan yang sama besar dalam rumah-tinggal tradisional.

Sampai sekarang nilai spiritual dan sakral senthong-te-
ngah masih dirasakan dan dihormati oleh keluarga penghuni serta
anak keturunamnys. 'Dalem' bersamz ‘senthong-tengal'nya sampail
saat ini oleh beberapa penghuninya masih dipergunakar untuk ke-
giatan upacara penggih (i{emm) dan mendudukkan mempelai berdua
sertz terbatac untuk leluarge itu sendiri. Dalam lair hal tata-
letak perabotan ztau perlengkapan senthong-tengah dan pasrennyz
tidak seperti keterangan-keterangan tertulis, babkan ada keluar

ganys yang tidak berani merawat dan memelihare tempat peristirs

hatan Dewil Sri ini.
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12 MAKSUD DaN TUJUAN PENELITIAN.

Pentingnys masalah tidak terletzk pada peslestarian sen-

thong-tengah dalam rumah-ti :1 tradisional, ksrenz penampilan
T § i =

tempat tidur Dewi Sri atau Pasren hanya d¢iselenggzrakan oleh ke

luarga suami-is*eri penghuni dan pemilik rumsh-tinggal tradisi-

AY]

onzl tersebut. Dengan demikian sempal menimbulkan beberaps per-
tanyazn, Baruskah bagi setiap keluarga btaru yang mendirikan ru-
mah-tangga baru (omah-omah) akan menyelenggarakan senthong-te-
ngal atau Pasren dzlam rumah-tinggalnya? Mungkinkah setiap ke-
luarga baru sekarang ini yang sehubungan dengan sangati membutuh
kan papan can fazsilitas ruangan-ruangan untuk keperluan lainnya
masih mampu menyelenggarakan senthong-tengsh atau Pasren? Per-
tanyaan-pertanysan tersebut tidak pula akan dijawab dalam pene-
Litian ini

Maksud dan tujuan penelitian di sini sesuai dengan ru-
ang lingkup yang @ipilih; ialab tentang 'fungsi dan makna simbo
lis' senthong-tengah rumah tinggal tradisional Yogyakarta. TUn-
tuk itu ingin mengétahuit hubungan antarz fungsi dar makna simbe
lis dan latar belakang penciptaan interior rumab-tinggal tradi-
sional pada umumnya. Juga ingin mengetahui seberapa jauh kait-
an. persamaun dan perbedasnnys dengan Konsep diéain interior mo
dern. Apa yang bersifat universal dan apa pula yang bersifat
khusus? Kemadian faktor-fakior tradisicnal yang bagalmana yang
dapat ikut-serta tampil dalam konsepsi perencanaarn disein inter

ior masa kini di Indonesia.
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Penelitizn ini akan ditatasi sesual dengan ruang lingkup
yans telah ditetapkan, ialzh terbatas pada fungsi dan makna sim

bolienya, sertz menurut batasar wilayah penelitiannya.

1. FPungsi senthong-tengah, sebzgaimana senthong-senthong
yang lain digunakan untuk menempatkan balai-balai (*amben') se-
bagai tempat tidur atau tempat menyimpan benda-benda berharga .
Akan tetapi hubungznnya cdengan rumzh-tinggal tradisicnal, maka
senthong-tengah berfungsi sebaead Tuang urntuk menempatkan sara-
nz kegiatan upacamagsderal W Pusat kegiatan upaesra pemujaan ke-

pada Dewi Sri. Pungsi senthong-

ot

erigah sebagail ruzng tidur masih

nampak, malahan lebih dari keadszan tempat tidur blasa, Suasana-

nya lebih atraktif, ‘menjadi ‘pusat perhatian; sebagal ruangan de
L

ngan tempat tidur yang luar biase yzng dihubungkan dengan kegi-~

atan tradisional atas dasar kepercaysan Jawa.

2, Maknz Simbolis senthong-tengah, sehubungan dengan pe-
nampilannyas vang luar biasa dan kegiatan upacara pemujaan kepa-
dz roh halus yang dianggap mendatangkan segala tuah yang menda -
pat predikat Dewi, ialah Dewi Sri, lambang kesuburan keluarga,
ketenangan dan ketenteraman hati, banyak rejeki, selamat dan ba
hagia terutams bagi keluarge suami-isteri penghuni. Demikian pg
ngaruhnys sampai mengangkat 'dalem' sebagal rumzh-tinggal yang
melambangkan 'kebahaciaan dan keteraman orang Jawe' (S. Dakung,

1982 : 207). Demikian senthong-tengah mempunyal maknz simbolis
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sebagai tempat-tidur dan tempat-peristirahatan roh halus dan su
ci Dewi Sri. Uniuk ini tempatnya ditampilken secara istimewz ,
diatur rapih, dihias dan selalu nampak agung dan religius. Dewi
Sri d%lambangkan pula sebagai Dewi Padi, Dewil panen yang melim-
pah oleh para petani, sehinggs senthon -tengah disebut pula Pe-

tanen (pe-tani-an).

3, Menurut batas wilayah. Tidak semua rumah-tinggal tra-
disional di Yogyakarta menjadikan obyek penelitian. Penelitian
hanya terbatas pada rumah-tinggal para bangsawan Yogyakarta, ka
rena menurui anggapan 'rumzh pentuk joglo yang dimiliki golong-
an bangsawan (ningrat) lebih lengkap' (S. Dakung, 1982 : 3). Se
kalipun dalam kenyataannya sekarang ini hampir tidak lagi menam
pilkan senthong-tengah sebagai tempat kegiatan upacara suci se-
peruhnys . Hanya masih ada yang menggunakan senthong-tengah sebza
gai kegiatan terbatas upacara resmi, misalnya upacara perkawin-
an, di depan senthong-tengah atau pasren tempat untuk menduduk-

kan mempelai berdua.

1.4. SISTIMATIKA PENULISAN.

Hasil penelitian tertuang dalam sistimatika penulisan se
perti di bawah ini.
1.4.1. PENDAEULUAN : Uraian tentang latar-belakang masalah sen
thong-tengah kaitannya dengan rumah-tinggal tradisionzl. Tujuan
dan manfaat penelitian senthong-tengah adalah mencari kemungkin

an-kemungkinan kehadiran nilai budayz tradisional bersams nilal
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nilai budaya baru, sampai pada proses saling mengisi antara ke-
duznyz. Dalam hal ini termasuk antara aspek-aspek interior zu-
mah-tinggal tradisional dengan konsep disain interior masa kini

di Indonesia.

1.4.2. KONSEP INTERIOR TRADISIOKAL (IANDASAN TEORI & EIPCTESA):

Bab ini memuat kerzngka teoritik sebagail suatu sarana un
tuk mencoba memzhami hal-ikhwal senthong-tengah sebagal bagian
rumah-tinggal tradisional yang dilatar-belakangi ocleh suatu kon
sep disain yang baku dan telah menjadi ketentuan yang menyang-
kut faktor-faktor kepercayaan atau semacam agama, adat-istiadat
dar hukum serta pengaruh politik penguasa tertentu. Dari pema-
haman tersebut, maks hipotesa yang diperoleh adzlah sebagai ber
ikut: "SENTHONG-TENGAYE MERUPAKAY SUATU RUANG DENGAN < TEMPAT TI-

DUR YANS BENTUK DAN PROPORSI SERTA EKEGUNAANNYA BUKAN TEMPAT TI-
DUR BIASA™.

1.4.%., METODL PENELITIAN : Dalam bab ini akan dijelaskan lebih
dahulu_tentang metodologis dari metoda tertentu yang akan digu-
nakan dalam penelitian ini, yaitu tentang hal metode grounded ;
"Grounded research seperti yang dikemukakar cleh Glaser beserta
Strauss (1967), merupakan reskei yang tajam dan sekaligus menya
jiken jalur keluar dari 'stagnasi teori' dalam ilmu-ilmu sosizl
dengan penitik-beratan pada sosiologi" (Masri Singarimbun,LP3ES
1982 : 6-7). Dalam penelitian ini telah dilandasi oleh teori-te

ori sehingge timbullah hipotesa seperti tersebut di atas. Agar

tidak hanys sampai kepada bentuk hipotesa itu saja, make dicoba
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nyalah mengadakan pendekatan-pendekatan di lapangan untuk menca
ri dan mendapztkan informasi dari sumber-sumber yang masih dihs
rapkan dzpat memberikan data-data dalam kaitannya dengan latar-
belakang iradisional. Dzlam hal ini metoda grounded adalah satu
satunya zlat yang tepat dan sekaligus mencobaz untuk menguji ke-
benaran hipotesa itu. Dengan cara turun di lapangan dalam ruang
sosial budaya, khususnya suatu masyarakal yang telah‘mempunxgi
latar belakang tradisional, maka metoda ini digunakan =ebagai
suztu kajian terhadap interior senthong-tengah rumah-tinggal
tradisional Yogyakaria sebagai benda-benda peninggalan budaya
masa lampau, dipandang dari ruang lingkup, kegunaan dan makna

simbolisnya.

1.4.4. DATA-DATA YANG DIPEROLEE DAN PEVMBAHASANNYA : Memuat ha-
sil-hasil penelitiar yang dipercleh di lapangan. Terbentuk da-
lam cakupan, - fungsi/kegunaan senthong-tengah, serte - makna

simbolis senthong-tengah bersams dengan seluruh perabotan, ter-

suk pula tata-letaknya.

1.4.5. KESIMPUIAN : Dzlam bab yang terakhir ini dilakukan pena-

rikar kesimpulan-kesimpulan.
¥EPUSTAKAAN,

LAMPIRAN-LAMPIRAN.
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